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Saka  Tatal  Jalani  Sumpah  Pocong  atas  Kasus
Pembunuhan Vina dan Eki 2016
Prolite – Ritual sumpah pocong Saka Tatal untuk membuktikan
dirinya memang tidak terlibat dalam pembunuhan Vina dan Eki
pada 2016 di Cirebon.

Tidak puas dengan sidang PK yang di ajukan oleh pihak Saka
Tatal kini, ia bersama kuasa hukumnya Farhat Abas menantang
Iptu Rudiana untuk melakukan sumpah.

Diketahui Saka Tatal merupakan salah satu dari 8 terpidana
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pada kasus pembunuhan Vina dan Eki pada 2016 silam.

Pembacaan  sumpah  berlngsung  di  Padepokan  Amparan  Jati,
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat.

Dalam agenda pada hari Jumat 9 Agustus 2024 tersebut pembacaan
sumpah yang seharusnya di hadiri oleh Saka Tatal dan Iptu
Rudiana.

Namun  nyatanya  hanya  Saka  Tatal  yang  hadir  ke  Padepokan
Amparan Jati, sedangkan pihak Iptu Rudiana diketahui tidak
hadir.

Dalam sumpah pocong tersebut, Saka Tatal mengaku siap diazab
Allah apabila berbohong.

Berikut adalah isi sumpah pocong Saka Tata:

“Saya bersumpah bahwa saya tidak melakukan pembunuhan atau
pemerkosaan terhadap Eki dan Vina. Demi Allah bahwa saya dan
ketujuh terpidana adalah salah tangkap, yang telah disiksa,
disetrum, diberi air kencing, dan direkayasa kasus ini oleh
Iptu Rudiana.”

“Apabila saya berdusta dalam sumpah pocong ini, maka saya siap
diazab oleh Allah dengan azab yang teramat pedih sesegera
mungkin baik di dunia maupun di akhirat. Allahu Akbar, Allahu
Akbar,” teriak Saka Tatal.

Saat  mengucapkan  sumpah  pocong  tersebut,  tubuh  Saka  Tatal
dibungkus kain kafan. Sebenarnya pihak Saka Tatal mengundang
Iptu Rudiana untuk menjalani sumpah pocong.

Namun polisi yang menjabat Kapolres Kapetakan, Cirebon itu tak
datang.  Salah  satu  kuasa  hukum  Saka  Tatal,  Farhat  Abbas
mengatakan, pihaknya sudah mengundang Rudiana.

Farhat mengungkap alasan Rudiana memilih mangkir dari undangan
melakukan sumpah. Ia mengatakan, Rudiana menolak hadir karena
hanya  ingin  melakukan  sumpah  pocong  jika  sumpah  tersebut



adalah sumpah bahwa korban meninggal dalam peristiwa Jembatan
Talun, 27 Agustus 2016, itu adalah Eki, anaknya.

Farhat menegaskan, Iptu Rudiana tidak berani menghadapi isu
kebohongan yang dituduhkan padanya.

“Alasan dia (Iptu Rudiana) menolak untuk hadir, karena hanya
ingin sumpah kalau yang jadi korban itu anaknya, tapi soal
kebohongannya dia tidak berani,” ucap Farhat.
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Iptu Rudiana Ditantang Farhat Abas untuk Sumpah
Pocong pada Kasus Vina dan Eki 2016
Prolite  –  Farhat  Abas  selaku  kuasa  hukum  dari  Saka  Tatal
menantang  Iptu  Rudiana  yang  merupakan  ayah  dari  korban
pembunuhan Eki.

Perjalanan kasus pembunuhan Vina dan Eki pada 2016 silam di
Cirebon nyatanya belum juga usai.

Babak-babak baru dalam kasus ini mulai terjadi setelah kisah
Vina  dan  Eki  di  angkat  ke  layar  lebar  melalui  film  yang
berjudul “Vina: Sebelum 7 Hari”.

Menurut Farhat Abas banyak yang janggal dalam kasus pembunuhan
Vina dan Eki di Cirebon ini.

Pengakuan Saka Tatal yang di siksa dan di paksa untuk mengakui
perbuatannya  tersebut  lah  yang  menjadi  geram  Farhat  Abas
selaku kuasa hukumnya.

TribunJabar

Bukan hanya itu Saka Tatal juga mengaku bahwa dirinya tidak
melakukan penyiksaan bahkan pemerkosaan terhadap Vina dan Eki
seperti yang di tujukan kepada dirinya.

Dirinya mengaku korban salah tangkap dari Iptu Rudiana saat
itu.

Maka  dari  itu  Farhat  Abas  menantang  ayah  dari  Eki  untuk
melakukan sumpah pocong.

Seperti diketahui, Kapolsek Kapetakan Iptu Rudiana dalam acara
jumpa pers bersama Hotman Paris Hutapea di Keraton Kacirebonan
menyatakan diri siap sumpah pocong.

Ayah mendiang Muhamad Rizky alias Eky ini mengaku siap sumpah
pocong untuk menepis tuduhan sejumlah pihak padanya terkait



kasus pembunuhan Vian dan Eky tahun 2016.

Rudiana dituduh merekayasa kasus tersebut. Dia pun muncul ke
publik setelah sekian lama bungkam dan membantah semua tuduhan
itu.

“Saat  Iptu  Rudiana  muncul  ketika  Hotman  Paris  menggelar
konferensi pers dengan keluarga Vina di Keraton Kacirebonan
beberapa  waktu  yang  lalu,  di  situ  Iptu  Rudiana  sempat
mengucapkan Sumpah Pocong atas keterangannya. Nah, kami akan
mengirimkan  surat  tantangan  kepada  Iptu  Rudiana  untuk
melakukan sumpah tersebut. Kita persiapkan waktu untuk sumpah
pocong di Cirebon, Saka Tatal dan Rudiana kita hadirkan,” ujar
Farhat Abbas dikutip dari .

Menurut  Farhat,  materi  sumpah  pocong  itu  terkait  Rudiana
terlibat  dalam  pengarahan,  penangkapan,  rekayasa  kasus
pembunuhan dan pemerkosaan.


